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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh jenis nutrisi dan konsentrasi AB mix 
terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy dengan menggunakan sistem hidroponik substrat. 
Penelitian ini dilaksanakan di rumah peneliti yang berada di Desa Soromintan, Kaluruahan 
Sendangarum, Kapanewon Minggir, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan metode rancangan 
faktorial yang terdiri dari dua faktor dengan tiga ulangan dan disusun dengan rancangan acak 
lengkap (RAL). Faktor pertama jenis nutrisi yang terdiri dari 3 aras (N1 = Nutrisi AB mix jenis 
(A), N2 = Nutrisi AB mix (B), N3 = Nutrisi AB mix (C)). Faktor kedua konsentrasi AB mix yang 
terdiri dari 3 aras (K1 = 5 ml/L air, K2 = 10 ml/L air, K3 = 15 ml/L air). Berdasarkan kedua 
faktor tersebut diperoleh 3×3 = 9 kombinasi perlakuan. Masing – masing kombinasi perlakuan 
terdiri dari 3 ulangan, masing – masing ulanangan terdapat 1 tanaman sebagai sampel utama 
dan 1 tanaman sebagai cadangan, sehingga diperoleh 9×3×2 =54 tanaman. Data analisis 
menggunakan sidik ragam (Anova) dengan jenjang 5%. Apabila terdapat pengaruh nyata 
maka dilakukan dengan uji lanjut (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat 
interaksi secara nyata antara perlakuan jenis nutrisi dan konsentrasi AB mix terhadap seluruh 
parameter penelitian. Pemberian jenis nutrisi AB mix (A) dan jenis nutrisi AB mix (B) 
memberikan pengaruh yang sama baiknya terhadap seluruh parameter. Sedangkan jenis 
nutrisi AB mix (C) tidak memberikan pengaruh yang baik terhadap seluruh paramter. 
Pemberian perlakuan 5 ml/Liter air memberikan reaksi tekanan larutan yang osmosis 
terhadap tanaman pakcoy sehingga tanaman pakcoy dapat tumbuh dengan maksimal. 
Sedangkan pemberian perlakuan 10 ml/Liter air dan 15 ml/Liter air memberikan reaksi 
tekanan larutan yang hipertonis sehingga tanaman pakcoy tidak dapat tumbuh dengan 
masimal. 
 
Kata kunci: pakcoy, jenis nutrisi AB mix, konsentrasi AB mix, hidroponik subsbtrat 
 

PENDAHULUAN 

 Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan tanaman yang tergolong dalam famili 

Brassicacea. Pakcoy memeliki kerabat dekat dengan sawi hijau, hal ini dikarenakan 

kedua tanaman tersebut masih tergolong dalam satu genus, yang menjadi pembeda 

dari kedua tanaman hanya dari jenis varietasnya saja. Sekilas penampilan dari pakcoy 

dan sawi hijau memiliki persamaan, akan tetapi pakcoy memiliki tinggi yang lebih 

pendek dan kompak, tangkai daun pakcoy lebih kokoh dan lebar selain itu daun 

pakcoy lebih lebar dibandingkan sawi hijau (Haryanto dalam Suarsana et al., 2019). 

PENGARUH JENIS NUTRISI DAN KONSENTRASI AB MIX TERHADAP 

PERTUMBUHAN TANAMAN PAKCOY (Brassica rapa L.) DENGAN 

SISTEM HIDROPONIK SUBSTRAT  
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Sayur-sayuran khusnya Pakcoy merupakan bahan pangan tambahan yang sangat 

dibutuhkan manusia untuk memenuhi asupan gizi, vitamin dan mineral bagi tubuh. 

Kandungan gizi yang terkandung dalam pakcoy terdiri dari kalori, protein, lemak, serat, 

kalsium, fosfor, besi dan berbagai vitamin yang diantaranya vitamin A, B1, B2, B3 dan 

Vitamin C. Berbagai kandungan gizi yang terkandung dalam pakcoy dapat bermanfaat 

bagi tubuh manusia yang diantaranya memperlancar pencernaan, mengatur tekanan 

darah, menurunkan resiko kanker usus, membantu pembentukan tulang, dan 

menjaga kesehatan mata (Kaleka, 2019). 

Penurunan produktifitas pakcoy disebabkan berbagai faktor yang diantaranya, 

pergantian lahan yang awalnya lahan pertanian menjadi tempat hunian, keadaan iklim 

yang tidak menentu, penurunan kesuburan tanah, kurangnya pemberian pupuk 

ataupun penggunaan pupuk yang berlebih dan meningkatnya serangan organisme 

pengganggu tanaman yang tidak terkendali (Ginting, 2016). Berbagai permasalah 

tersebut haruslah ada penanganan dengan inovasi budidaya pertanian yang efektif 

dan efisien. Teknik budidaya pertanian di lahan sempit sering disebut dengan tenik 

budidaya hidroponik. Budidaya hidroponik melibatkan pertumbuhan tanaman tanpa 

mengguunakan tanah, dimana akar tanaman akan diberikan larutan nutrisi yang 

diracik sedemikian rupa sehingga tanaman dapat memperoleh nutrisi dan kebutuhan 

nutrisi bagi tanaman dapat terpenuhi walaupun tanpa menggunakan tanah. Teknik 

budidaya hidroponik dalam penerapannya memberikan berbagai keuntungan dan 

solusi bagi tantangan pertanian konvensional (Koesriharti & Istiqomah, 2016).  

Sistem hidropnik substrat merupakan tempat media tumbuh tanaman pengganti 

tanah yang dimana pemberian bahan makanan tanaman didapatkan dalam bentuk 

larutan mineral atau nutrisi, larutan nutrisi tersebut diberikan dengan mode tetes 

ataupun siram. Penggunaan sistem hidroponik substrat memiliki kelebihan yang 

diantaranya bahan media tanam mudah didapatkan, harga media substrat relatif 

terjangkau dan mudah didapatkan dipasaran, tidak banyak memerlukan bahan yang 

terlalu banyak sehingga menghemat biaya (Maitimu & Suryanto, 2018). 

Pemenuhan nutrisi tanaman menggunakan pupuk cair khusus yang sering disebut 

nutrisi AB mix. Nutrisi AB mix adalah larutan nutrisi yang mengandung unsur hara 

esensal yang terdiri dari larutan nutrisi A (hara makro) dan larutan nutrisi B (hara 

mikro). Nutrisi AB mix diformulasikan secara khusus untuk memenuhi kebutuhan 

unsur hara suatu tanaman, seperti nutrisi tanaman buah (anggur, tomat, melon), 

nutrisi tanaman daun (selada, pakcoy, casim, bayam), cabai, paprika dan yang lain-

lain (Khasanah & Abror, 2022). Munculnya berbagai jenis merek dagang nutrisi AB 

mix yang beredar dipasaran memberikan pilihan kepada petani hidroponik untuk 

memilih berbagai jenis nurisi AB mix dengan merek dagang yang bervariasi. Dengan 

banyaknya merek dagang yang beredar dipasaran membuat produsen nutrisi AB mix 

berinovasi untuk memformulasikan nutrisi AB mix sehingga dapat memberikan hasil 

yang maksimal terhadap tanaman yang dibudiayakan secara hidroponik. 

Nutrisi AB mix dalam pemberiannya tentunya harus menyesuaikan dengan dosis 

konsentrasi pada tiap tanaman, dikarenakan kebutuhan nutrisi tiap tanaman memiliki 

perbedaan. Pada saat ini konsentasi nutrisi yang tepat terhadap pertumbuhan belum 

diketahui secara akurat khusunya pada tanaman pakcoy. Sehingga perlu diadakan 
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penelitian untuk mengetahui jenis nutrisi dan konsentrasi yang sesuai terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. Oleh sebab itu perlu dilakukan uji berbagai 

jenis nutrisi dan konsentrasi nutrisi AB mix yang tepat terhadap pertumbuhan tanaman 

pakcoy. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan dirumah peneliti yang berada di Desa Soromintan, 

Kaluruahan Sendangarum, Kapanewon Minggir, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024. Alat dalam penelitian ini 

diantara lain polybag ukuran 30×30 cm, Total Dilluted Solids (TDS), Leaf Area Meter 

(LAM), korek api, gelas ukur, galon bekas, ember, penggaris, sendok/spatula, 

meteran, gunting, sekop, nampan semai, spidol warna hitam dan putih, cangkul, 

timbangan digital, kamera, alat tulis, suntikan 60ml dan botol 1L. Sedangkan bahan 

dalam penelitian ini diantaranya bambu, paku, plastik uv, jaring, sekam, tungku 

pembakaran, air, benih tanaman pakcoy merek cap panah merah (Naura F1), AB mix 

jenis (A), nutrisi AB mix jenis (B) dan nutrisi AB mix jenis (C). 

Tabel 1. Komposisi unsur hara dalam tiap jenis nutris AB mix 

 
Komposisi 

Persentase 

Nutrisi AB mix (A) Nutrisi AB mix (B) Nutrisi AB mix (C) 

N total 20,7 % 9,90 % 24,3 % 
Ca 14,5 % 8,30 % 20,7 % 
K 24,8 % 16,50 % 36,5 % 

Mg 5,1 % 2,80 % 4,6 %  
S 8,9 % 6,60 % 6,1 %  
P 5,1 % 4,70 % 7,3 % 
Fe 0,10 % 0,04 % 0,21 % 
Mn 0,05 % 0,01 % 0,11 % 
Cu 0,05 % <0,01 % 0,11 % 
B 0,03 % 0,01 % 0,06 % 
Zn 0,02 % 0,01 % 0,04 % 
Mo 0,001 % <0,01 % 0,001 % 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap, terdiri dari 2 faktor yaitu 

jenis nutrisi AB Mix dan konsentrasi nutrisi AB Mix. 

Faktor 1 adalah jenis nutrisi AB mix yang terdiri dari 3 aras : 

N1 = Nutrisi AB mix jenis (A) 

N2 = Nutrisi AB mix jenis (B) 

N3 = nutrisi AB mix jenis (C)  

Faktor 2 adalah konsentrasi AB mix yang terdiri dari 3 aras : 

K1 = Konsentrasi Nutrisi AB mix 5 ml/l 

K2 = Konsentrasi Nutrisi AB mix 10 ml/l 

K3 = Konsentrasi Nutrisi AB mix 15 ml/l 

Dengan demikian diperoleh 3×3 = 9 kombinasi perlakuan. Masing-masing 

kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan, masing-masing ulangan terdapat 1 sebagai 

sampel utama dan 1 tanaman sebagai cadangan, sehingga diperoleh 9×3×2 = 54 

tanaman. Data yang diperoleh dianalisa dengan Analisis of varience (sidik ragam) 
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pada jenjang nyata 5% dilanjutkan dengan Uji Duncan dengan jenjang nyata 5% 

apabila terdapat perbedaan pada perlakuan menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan: 

1. Pembuatan greenhouse 

Dimulai mendirikan bambu berbentuk persegi panjang sebagai pondasi, ukuran 

dari greenhouse berkukuran panjang 4 meter dan lebar 3 meter. Setelah kerangka 

bambu berdiri dilanjut memasang plastik uv sebagai penutup atas green house. 

2. Pembuatan media arang sekam 

Pembakaran sekam hingga menjadi arang memakan waktu ± 4 jam dengan 

keadaan setelah munculnya api sebisa mungkin api dipadamkan tetapi masih 

meninggalkan bara. Jika sekam bagian sisi-sisi tungku dirasa sudah matang, aduk 

sekam menggunakan sekop hingga tercampur merata. Setrelah matang siram 

dengan air hingga tidak ada bara. 

3. Pengisian media tanam arang sekam kedalam polybag 

Mengisi seluruh polybag dengan media arang sekam 

4. Analisa kapasitas media tanam menahan air (Water Holding Capacity) 

Water Holding Capacity bertujuan untuk mengetahui kapasitas maksimal media 

tanam dapat menyerap air. Rumus 𝑊𝑎𝑡𝑒𝑟 𝐻𝑜𝑙𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑎𝑐𝑖𝑡𝑦 =
𝑌−𝑋

𝑋
 ×  100% 

X = Berat kering media substrat (gram) 

Y = Berat basah media substrat (gram) 

5. Semai 

Semai tanaman pakcoy dilakukan dengan waktu kurang lebih 7 hari. 

6. Persiapan larutan nutrisi AB mix 

Larutan stok A dan Larutan stok B dibuat dengan melarutkan nurtisi sesuai 

anjuran volume air. Pengenceran larutan nutrisi disesuaikan dengan konsentrasi 

perlakuan 5ml, 10ml, 15ml per 1 lter air dan dimasukkan kedalam galon air mineral 

sebanyak 5 liter per konsentrasi setiap perlakuan dan jenis nutrisi. 

7. Pindah tanam 

Pindah tanam dilakukan setelah tanaman pakcoy berumur 7 hari dengan ciri-ciri 

daun berjumlah 3-4 helai. 

8. Pemeliharaan 

Pemberian nutrisi dilakukan pada waktu pagi dan sore hari dengan pemberian 

nutrisi menggunakan cara menyiram di sekeliling media tanaman. Setiap polybag 

diberikan sebanyak 100 ml/tanaman pada umur 1-20 HST dan di umur 20-35 HST 

diberikan sebanyak 200 ml/tanaman. selain itu dilakukan penanggulangan hama, 

hama yang sering menyerang berupa ulat dan belalang. Jika terjadi serangan 

hama ulat atau belalang dilakukan pembasmian secara manual. 

9. Panen 

Panen dilakukan ketika tanaman berumur 35 HST. Pemanenan dilakukan dengan 

cara mencabut tanaman besrta akar, selanjutnya membasuh bagian perakaran 

menggunakan air mengalir hingga bersih dari media tanam. 

Parameter penelitian dilakukan dengan pengambilan 3 tanaman setiap satuan 

sampel pengamatan, waktu pengamatan dilakukan pada interval setelah pindah 
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tananam yaitu pada 14 Hari Setelah Tanam (HST), 21 Hari Setelah Tanam (HST), 28 

Hari Setelah Tanam (HST) dan 35 Hari Setelah Tanam (HST). Parameter yang 

dilakukan dalam penelitian ini diantaranya; tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

berat segar total tanaman, berat segar konsumsi tanaman, panjang akar, berat segar 

akar, berat kering akar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

hasil sidik ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi secara nyata antara 

perlakuan jenis nutrisi dan konsentrasi nutrisi AB mix terhadap seluruh parameter 

penelitian terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Tidak adanya interaksi antara 

jenis nutrisi dan konsentrasi nutrisi AB mix dapat diartikan kedua perlakuan yang diuji 

tidak berkesinambungan dalam memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman pakcoy. 

Tabel 1. Pengaruh jenis nutrisi AB mix terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy 

Parameter 
Jenis nutrisi 

AB mix (A) AB mix (B) AB mix (C)  

Tinggi Tanaman (cm) 19,69 p 19,57 p 17,16 q 

Jumlah daun (Helai) 14.44 p 14.56 p 13.00 q 

Luas daun (cm2) 204.80 p 205.41 p 168.30 q 

Berat segar total tanaman (g) 110.66 p 109.44 p 70.89 q 

Berat segar konsumsi tanaman (g) 105.21 p 104.30 p 67.26 q 

Panjang akar tanaman (cm) 17.71 p 17.82 p 15.73 q 

Berat segar akar (g) 5.45 p 5.14 p 3.63 q 

Berat kering akar (g) 0,51 p 0,49 p 0,32 q 

Keterangan: Uji DMRT pada tingkat 5% menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 
antara angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama di baris yang sama. 

Pemberian jenis nutrisi AB mix (A) dan jenis nutrisi AB mix (B) memberikan 

pengaruh yang sama baiknya terhadap seluruh parameter. Pemberian jenis nutrisi AB 

mix (A) dan jenis nutrisi AB mix (B) memberikan pengaruh yang sama baiknya 

terhadap seluruh parameter. Sedangkan jenis nutrisi AB mix (C) tidak memberikan 

pengaruh yang baik terhadap seluruh paramter. Hal ini diduga kandungan komposisi 

yang terdapat dalam jenis nutrisi AB mix (C) melebihi kebutuhan unsur hara tanaman 

pakcoy sehingga berkurangnya perkembangan vegetatif tanaman hal ini sesuai 

dengan pendapat Suarsana et al., (2019) pemenuhan nutrisi secara optimal terdapat 

syarat yaitu nutrisi yang diberikan harus dalam jumlah yang mencukupi sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. Jika nutrisi yang diberikan terlalu banyak akan berdampak pada 

berkurangnya perkembangan vegetatif dan dapat menyebabkan keracunan bagi 

tanaman. Sebaliknya jika tanaman memperoleh nutrisi yang terlalu sedikit akan 

berdampak pada menghambatnya perkembangan akar sehingga akar akan 

terganggu dalam menyerap nutrisi tanaman.  Menutut Gustaman & Riswan, (2022) 

pemberian nutrisi AB mix yang rendah berdampak pada warna daun yang harusnya 

hijau menjadi hijau kekuningan, sebagian daun terlihat lesu, batang dan tangkai 

terlihat kecil. Sedangkan pemberian nutrisi AB mix yang terlalu tinggi berdampak pada 

warna daun yang memiliki warna hijau kehitaman dan tunas daun menjadi layu. 
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Tabel 2. Pengaruh konsentrasi AB mix terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy 

Parameter 
Konsentrasi AB mix (ml/L) 

5 10 15 

Tinggi Tanaman (cm) 22,97 a 18.08 b 15,37 c 

Jumlah daun (Helai) 16.56 a 14.44 b 11.00 c 

Luas daun (cm2) 234.19 a 188.24 b 156.09 c 

Berat segar total tanaman (g) 126.11 a 97.11 b 67.77 c 

Berat segar konsumsi tanaman (g) 118.81 a 92.59 b 65.36 c 

Panjang akar tanaman (cm) 21.91 a 17.57 b 11.77 c 

Berat segar akar (g) 7.29 a 4.51 b 2.41 c 

Berat kering akar (g) 0,69 a 0,46 b 0,17 c 

Keterangan: Uji DMRT pada tingkat 5% menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 
antara angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama di baris yang sama. 

Berdasarkan hasil sidik ragam pemberian perlakuan konsentrasi 5 ml/Liter air 

memberikan hasil terbaik dibandingkan pemberian perlakuan konsentrasi 10 ml/Liter 

air sedangkan pemberian perlakuan konsentrasi 15 ml/liter air memberikan hasil 

terendah terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar 

total tanaman, berat segar konsumsi tanaman, panjang akar tanaman, berat segar 

akar dan berat kering akar terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Dari pelatutan 

Nutrisi AB mix yang diukur menggunakan alat TDS meter (Total Dilluted Solids) 

didapati kadar unsur hara terlarut pada tiap pelarutan nutrisi 5ml/Ltier, 10 ml/Liter dan 

15 ml/Ltier air dengan hasil nilai rata-rata ppm yang berbeda-beda berdasarkan dosis 

nutrisi yang dilarutkan. Nilai ppm jenis nutrisi dan konsentrasi nutrisi AB mix yang 

diencerkan disajikan pada tabel 10 dibawah ini. 

Tabel 3. Nilai ppm jenis nutrisi dan konsentrasi nutrisi AB mix yang diencerkan. 

Pelarutan 
Rerata 

Jenis nutrisi Konsentrasi 

A 5ml/l\L 1.477 

B 5ml/l\L 1.432 

C 5ml/l\L 1.634 

A 10ml/L 2.527 

B 10ml/L 2.342 

C 10ml/L 2.655 

A 15ml/L 3.439 

B 15ml/L 3.354 

C 15ml/L 3.521 

ppm air 289 

 
Hasil tabel 3 diatas menunjukan konsentrasi 5ml/Liter air di nilai ppm rata-rata 1.400 

ppm, konsentrasi 10ml/Liter air di nilai rata-rata 2.400 ppm dan untuk konsentrasi 

15ml/Liter air di 3.400 ppm. Menurut Hidayanti & Kartika, (2019) Terganggunya 

pertumbuhan tanaman dalam sistem hidroponik disebabkan oleh beberapa masalah 

yang diantaranya kelembaban suhu, intensitas cahaya matahari, ketinggian tempat 

dan kestabilan pH. Selain permasalahan tersebut terdapat permasalahan lain yaitu 

pemberian dosis konsentrasi, pemberian unsur hara jika diberikan dalam dosis 
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kebutuhan tanaman akan berdampak baik terhadap pertumbuhan tanaman, 

sebaliknya jika dosis yang diberikan melebihi dari dosis kebutuhan tanaman akan 

berdampak pada pertumbuhan tanaman. Terhambatnya pertumbuhan tanaman dapat 

disebabkan oleh sel yang ada didalam daun mengalami plasmolisis sehingga air yang 

seharusnya masuk kedalam sel akan keluar dari sel, keluarnya air yang tidak diserap 

disebabkan karena air sudah diserap diluar sel oleh cairan hipertonis (larutan yang 

lebih pekat), dibandingkan dengan larutan hipotonsi (larutan encer) yang berada di 

dalam sel. Akibatnya sel akan menjadi rusak dan mengalami kematian yang 

disebabkan oleh kurangnya air dan lepasnya sitoplasma yang berada di dinding sel. 

Sehingga didapati pemberian perlakuan 5 ml/Liter air di nilai rata-rata (1400 ppm) 

memberikan reaksi tekanan larutan yang osmosis terhadap tanaman pakcoy sehingga 

tanaman pakcoy dapat tumbuh dengan maksimal. Sedangkan pemberian perlakuan 

10 ml/Liter air di nilai rata-rata (2400 ppm) dan 15 ml/Liter air di nilai rata-rata (3500 

ppm) memberikan reaksi tekanan larutan yang hipertonis sehingga tanaman pakcoy 

tidak dapat tumbuh dengan masimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Alpandari & 

Prakoso, (2022) pemberian perlakuan konsentrasi nutrisi 1.400 ppm dengan 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tanaman memberikan hasil yang 

yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan 1.000 ppm dan 600 ppm pada hasil 

pertumbuhan tanaman pakcoy dengan sistem hidroponik. 

Pengukuran laju pertumbuhan tanaman ditentukan oleh berat segar total tanaman, 

pengukuran dilakukan selama tanaman dalam keadaan segar dan masih dalam masa 

vegetatif. Ketika melakukan penimbangan terjadi perbedaan berat pada setiap 

tanaman diasumsikan bahwa tanaman merespon tiap pemberian dosis nutrisi yang 

berbeda pada pertumbuhan tanaman (Hidayanti & Kartika, 2019). Dari penelitian ini 

berat segar total tanaman menunjukkan perlakuan jenis nutrisi (A),(B) dan (C) dengan 

pemberian konsentrasi 5 ml/L air memberikan berat segar tanaman yang baik dengan 

hasil pemberian ke-3 jenis nutrisi konsentrasi 5 ml/L air seberat 126.11 gram pada 

pertumbuhan tanaman pakcoy menggunakan sistem hidroponik substrat.  Akan tetapi 

dilihat dari hasil ke-3 jenis nutrisi yang berbeda pada konsentrasi yang sama masih 

memberikan hasil yang baik dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang 

melakukan penelitian konsentrasi nutrisi AB mix pada pertumbuhan tanaman pakcoy. 

Pada penelitian Lestari et al., (2024) perlakuan konsentrasi nutrisi AB mix 1.400 ppm 

memberikan berat segar total tanaman pakcoy tertinggi dengan berat 71,81 gram. 

Menutut Megasari et al., (2023) pemberian konsentrasi nutrisi AB mix 1.500 ppm 

memberikan hasil berat segar tanaman pakcoy tertinggi dengan berat 55,03 gram. 

Bila dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan, pemberian seluruh jenis nutrisi 

dengan konsentrasi yang sama di 5 ml/L air /(1.400 ppm) memiliki berat segar total 

tanaman yang lebih baik dibandingkan penelitian sebelumya dengan perbendingan 

hasil 60% berat segar total tanaman. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan anlisis pengaruh jenis nutrisi dan konsentrasi 
nutrisi AB mix terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy dengan sistem hidroponik 
substrat dapat diambil kesimpulan: 
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1. Tidak terdapat interaksi secara nyata antara perlakuan jenis nutrisi dan 
konsentrasi nutrisi AB mix terhadap keseluruhan parameter tanaman pakcoy. 

2. Kandungan komposisi yang terdapat dalam jenis nutrisi AB mix (C) melebihi 
kebutuhan unsur hara tanaman pakcoy sehingga perkembangan vegetatif 
tanaman akan mengalami penurunan. 

3. Pemberian perlakuan 5 ml/Liter air memberikan reaksi tekanan larutan yang 
osmosis terhadap tanaman pakcoy sehingga tanaman pakcoy dapat tumbuh 
dengan maksimal. Sedangkan pemberian perlakuan 10 ml/Liter air dan 15 ml/Liter 
air memberikan reaksi tekanan larutan yang hipertonis sehingga tanaman pakcoy 
tidak dapat tumbuh dengan masimal. 
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